BAB IV
ANALISIS

A. Analisis Pendapat Ahmad Al-Dardiri Tentang Status Pemberian Akibat
Pembatalan Peminangan

Dalam bab ini penulis akan berusaha untuk mengasghendapat
Ahmad al-Dardiri yang berpendapat bahwa pembatgkminangan yang
datang dari pihak perempuan maka pihak laki-lakh&le meminta kembali
hadiah yang telah diberikan. Memang pada dasarrg@ainangan yang
dilakukan oleh seorang laki-laki kepada seorangempuan belumlah
berakibat hukum. Akan tetapi apabila dikaitkan gengak meminang orang
lain, maka peminangan lebih bernuansa untuk kepgmarti sopan santun, dan
juga dapat menjadikan suatu keniscayaan bahwaehsgbut juga menutup
hak peminangan bagi orang lain. Dalam KHI pasabaldwva (1) peminangan
belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak befm@snutuskan
hubungan peminangan. (2) kebebasan memutuskan dmibymeminangan
dilakukan dengan tata cara yang baik serta sesumgath tuntutan agama dan
kebiasaan setempat, sehingga tetap terbina kemldarasaling menghargai.
Serta akan menganalisis sumber-sumber yang mehjg@h menurutnya
dalam menetapkan hukum.

Berkaitan dengan peminangan dalam masyarakaigskain terdapat
kebiasaan dengan memberikan perhiasan, serta nraeaam hadiah dan
pemberian lainnya. Seperti telah penulis teranghalam bab sebelumnya,

bahwasanya jumhur ulama sepakat bahwa hukum pegainaadalah mubah.

! Kompilasi Hukum IslagBandung, Foks Media, 2007, him. 9.
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Akan tetapi dalam masalah pemberian yang diakibatdeh pembatalan
peminangan terdapat perbedaan pendapat antaradAbhi2ardiri dengan
ulama lainnya.

Menurut Ahmad al-Dardiri ada dua Pendapatnya Pertgaitu bila
Pembatalan peminangan datang dari pihak laki-lekidsi, maka laki-laki
tersebut tidak boleh mengambil hadiahnya begitua jugla pembatalan
peminangan datang dari pihak wanita kecuali menadatt atau perjanjian.
Yang kedua Apabila pembatalan datang dari wanite(gan) maka laki-laki
berhak atau boleh meminta kembali pemberianya. nkangemberian itu
sebagai imbalan sesuatu yang ternyata tidak dipenuh

Pendapat Ahmad al-Dardiri terdapat dalam kitaél-Syarah al-
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Artinya: “Dan boleh memberi hadiah kepada perempuan padatwatasa
iddah berupa sayur-sayuran, buah-buahan, dan laitigak nafkah.
Apabila si wanita menikah dengan laki-laki lain, kadaki-laki tidak
boleh mengambilnya. Demikian juga bila memberi Ahdidak infak
kepada wanita yang dipinang tidak dalam masa iddaiu
mencabutnya atau membatalkanya meskipun pembagalahy
datang dari pihak si dia (wanita) kecuali menurudaa atau ada
perjanjian. Tetapi menurut pendapat lain apabilamimtalan itu
datang dari pihak wanita maka laki-laki boleh metairkembali

hadiahnya, karena pemberian itu sebagai imbalanallepsesuatu
yang ternyata tidak dipenuhi”

2 Ahmad al-Dardiral-Syarah al-Shaghjruz II, Mesir, t.t., him 200.
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Pendapat Ahmad al-Dardiri di atas menjelaskan balada dua
pendapatnya dalam al-Syarhu al-shaghir Pertamau yaila Pembatalan
peminangan datang dari pihak laki-laki sendiri, eékki-laki tersebut tidak
boleh mengambil hadiahnya begitu juga bila pembaatgleminangan datang
dari pihak wanita kecuali menurut adat atau peganjYang kedua yaitu
Apabila pembatalan datang dari wanita (pinangarRantaki-laki berhak atau
boleh meminta kembali pemberianya. Karena pembeétiasebagai imbalan
sesuatu yang ternyata tidak dipenuhi.

Pendapat Ahmad al-Dardir diatas dikuatkan oleh Hag&alikiyah
yang ada dalam kitahl-Figh al-islami waadalahkarangan Wahbah Zuhaili
yaitu apabila pembatalan pernikahan terjadi dahalpi peminang maka
peminang tidak berhak meminta kembali hadiahny@ptebila pembatalan
dari pihak wanita yang dipinang maka peminang benmmaminta kembali
hadiahnya. Ini hak dan adil kerena peminang merkéerhadiah dengan
syarat berlangsungnya akad nikah. Jadi apabilak tittalaksana akad
pernikahan, maka peminang berhak meminta kerbali.

Pendapat Zaenudin Abdul aziz dalam kitdkathul al-Muin
menerangkan bahwa Apabila seorang laki-laki mengngrerempuan
kemudian yang pihak laki-laki menyerahkan sejumilamg tanpa kata-kata
sebelum akad, yakni dia tidak bermakdadarru (lillahi Ta'ala) kemudian
terjadi keberpalingan dari pihak perempuan atau-lékk, maka laki-laki

boleh mengambil apa yang ia serahkan.

¥ Wahbah ZuhailiAl Figh al-Islami wa’adalahJuz 9, Mesir: Dar al-fikr, t.t., him.6510.
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Menurut penjelasan Zaenudin Abdul Aziz diatas masjan bahwa
apabila terjadi keberpalingan dari salah satu pjpertkinangan sebelum akad
berlangsung, maka laki-laki boleh mengambil apagyandah diserahkan
kepada pinanganya.

Dalam kitabRad al-Muhtarkarangan Muhammad Amin :
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Artinya: “Apabila calon suami menyerahkan sesuatu kepadbrc
istri dan tidak menyebutkan arah pemberian kecwahh
mahar untuk membeli sesuatu, kemudian ia berkaag utu
termasuk dalam mahar. Kemudian jika calon istri Kata
yang kamu serahkan itu adalah hadiah, tetapi caoami itu
berkata termasuk mahar, maka yang dibenarkan ddala
perkataan calon suami dengan sumpahnya. Atau dsingan
menunjukan bukti apabila suami melakukan sumpatarge
pemberian yang diberikan masih ada maka calon istleh
mengembalikan dan meminta maharnya”

An-Nawawi dan As-Syafi’i juga berpendapat sama dgepuhammad
Amin yang mengatakan Apabila kedua-duanya samasaangakui terjadi
serah terima harta , lalu peminang mengatakan “Wanyerahkan sebagai
mahar’ sedang yang wanitanya mengatakan “Bukan madiean tetapi
hadiah”. Maka jika keduanya sama-sama mengakui daberah terima
tersebut berupa ucapan namun berselisih apakahdykatakan peminang itu

mahar ataukah hadiah, maka perkataan yang dibenaaklalah ucapan

peminang yang disertai dengan sumpah.

* Muhammad AminRad al-Muhtarjuz IV, Baerut Dar kutub, 1994, him 301.
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Dan apabila keduannya mengakui bahwa dalam serahat itu tidak
terjadi percakapan dan bersselisih mengenai yamgtkian oleh peminang,
maka pernyataan yang dibenarkan adalah pernyataamngng juga yang
disertai dengan sumpah.

As-Syaikh lbnu Qasim berbeda Pendapatnya dengamadhal-
Dardiri, la berpendapat bahwa Hadiah-hadiah yatah teiberikan kepada
pinangan tidak boleh diminta kembali. Karena hahittean ini hukumnya
bathil, baik menurut logika maupun Syara’. BerdesarHadis
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Artinya: “Tidak halal bagi seseorang memberikan sesuatu at@myerahkan
hadiah kemudian mengambilnya kembali kecuali ayamgy
mengambil apa yang diberikan kepada anaknya *“.

Pemberian-Pemberian yang telah diserah terimakah kedua belah
pihak ketika salah satu diantara keduannya menkaatgleminangan, maka
dapat dilihat dari dua sisi untuk menganalisis pemainya. Sisi pertama dari
sisi yang berkaitan dengan mahar. Jika itu merupakadiah yang diberikan
dengan pinangan tersebut, atau dengan kata ldiaragikan adanya imbalan
untuk menikah dengan perempuan yang dipinang, pahangan tersebut
dibatalkan oleh pihak perempuan maka si peminarigakauntuk memintanya
kembali, mengingat bahwa imbalan tersebut kinikidsa terpenuhi.Yaitu

bagi peminang yang telah menyerahkan sebagiansatatuh mahar kepada

® Syaikh Ahmad JadFikih Sunnah Wanitalakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008, him. 411.
® HR. abu DaudAl-Buyu,Jilid 11I, him. 289.
" Muhammad bagir al-Habsyfjkih Praktis, Bandung: Almizan, 2002, him. 47.
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wanita yang telah dipinangnya, maka ia berhak mg&mmahar yang telah
diserahkanya itu. Karena mahar merupakan bagian pEsyaratan dan
tuntutan akad nikah. Dan oleh karena pernikahaak ttdrjadi, maka wanita
tersebut tidak berhak atas mahar tersebut baikutelmaupun sebagianya. la
pun harus mengembaliakan mahar tersebut apa agidwaydelum rusak,
meskipun mahar tersebut telah berubah akibat digam atau dibiarkan
tersimpart

Sisi kedua yang berkaitan dengan hadiahnya. Apgdataberian itu
merupakan pemberian biasa, maka hal itu dihukunsiedragai hibah murni.
Oleh karenanya pemberi tidak berhak memintanya kémeebab ketika si
penerima menerima hadiah tersebut, maka secaraat$ora telah menjadi
hak miliknya dan sejak itu ia berhak melakukan @pga atas miliknya
tersebut.

Menurut hemat penulis, bahwa pemaparan dari babsbhblumnya
yang menjelaskan bahwa pemberian pada peminangand/aatalkan oleh
pihak perempuan maka pemberianya berhak diamivbké. Jika Pemberian
itu benar-benar murni pemberian maka pemberi tith@khak meminta
kembali pemberianya. Hadis yang diriwatkan olMttafaq Alaihdari lbnu

Abbas ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: “ Orang yang meminta kembali benda-benda yang telah
diberikan sama dengan anjing yang muntah kemudiamakan
kembali muntahannya itu”.

8 Op.cit., him. 410
° HR. Bukhari, al-Hibah wa Fadhliha, jilid 1l, t,thim. 215.
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Tetapi apabila pemberianya bermaksud lain, yaitlandahal ini
tentang peminangan. Dimana peminang mengharapkannagtinya bisa
sampai menikah (Mahar). Maka apabila ada pemalpataéninangan,
peminang berhak mengambil pemberianya kembaliirkigleperti apa yang
dikatakan Ahmad al-Dardir pada pendapatnya yaitm Baleh memberi
hadiah kepada perempuan pada waktu masa iddahabesaypr-sayuran,
buah-buahan, dan lainya tidak nafkah. Apabila snhitsamenikah dengan
laki-laki lain, maka laki-laki tidak boleh mengarttyia. Demikian juga bila
memberi hadiah tidak infak kepada wanita yang dipintidak dalam masa
iddah lalu mencabutnya atau membatalkanya meskgambatalanya itu
datang dari pihak si dia (wanita) kecuali menumataatau ada perjanjian.
Tetapi menurut pendapat lain apabila pembataland@étang dari pihak
wanita maka laki-laki boleh meminta kembali hadighrkarena pemberian

itu sebagai imbalan kepada sesuatu yang ternykatia dipenuhi.

B. Relevans Pendapat Ahmad al-Dardiri Tentang Status Pemberian Akibat
Pembatalan Peminangan Dengan Konteks Sekarang
Dalam bab ini penulis akan mencoba untuk mengasatisndapat
Ahmad al-Dardiri yang berpendapat bahwa PembatpEminangan yang
datangnya dari pihak perempuan maka laki-laki Herhmengambil
pemberianya kembali. Sebagaimana yang tertulistd#igab al-Syarah al-

Shaghir juz II:
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Artinya : " Dan boleh memberi hadiah kepada perempuan padduvaasa
iddah berupa sayur-sayuran, buah-buahan, dan laitigak nafkah.

Apabila si wanita menikah dengan laki-laki lain, kadaki-laki tidak

boleh mengambilnya. Demikian juga bila memberi Ahdidak infak

kepada wanita yang dipinang tidak dalam masa iddaiu

mencabutnya atau membatalkanya meskipun pembagalahy
datang dari pihak si dia (wanita) kecuali menurudaa atau ada
perjanjian. Tetapi menurut pendapat lain apabilamimtalan itu
datang dari pihak wanita maka laki-laki boleh metairkembali
hadiahnya, karena pemberian itu sebagai imbalanallepsesuatu
yang ternyata tidak dipenuhi”

Perubahan dan perkembangan pemikiran hukum Islamg Berpijak
pada kemaslahatan akan berubah sesuai dengan dakttuang bukan saja
dibenarkan, tetapi merupakan suatu kebutuhan, khyaubagi umat Islam
yang mempunyai kondisi dan budaya yang berbedaadeignur Tengah,
seperti Indonesia. Banyak ketentuan-ketentuan hulslaam yang berlaku di
Indonesia merupakan produk ijtihad yang didasapaha kondisi dan kultur
Timur Tengah. Walaupun begitu pendapat Ahmad atlibacocok dengan
masyarakat yang ada di Indonesia sekarang, walaupuayoritas
penduduknya bermazhab syafi'i tetapi kenyataanyay yarjadi dimasyarakat

sesuai dengan pendapat Ahmad al-Dardiri dalam miassthtus pemberian

akibat pembatalan peminangan.

®Ahmad al-Dardir loc.Cit.
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Masalah yang ada secara praktis berbeda pada zatregn, maka figh
sebagai produk dari fugaha’ harus disesuaikan aekgateks sosial dimana
figh itu diterapkan, namun tentunya dengan tujyami'ah itu sendiri. Karena
hukum adalah untuk mewujudkan kemaslahatan dan medarkan
kemufasadatan bagi manusia. Hukum berubah karetimpangan maslahat.
sehingga hukum Islam tidak akan kaku, sesuai deagdran syari’ah.

Dengan konsepl 'adatu Muhakammalfadat dipertimbangkan dalam
menetepkan hukum) sebagai faktor perubahan hukumadikan hukum
bersifat fleksibel dan dapat beradaptasi dengambpéian sosial. Di Indonesia
sering terjadi dalam Peminangan, yang kemudian meamgan tersebut batal
entah itu pembatalanya datang dari pihak laki-lakdupun perempuan.
apabila pembatalan datang dari pihak perempuan mpal@ampuan itu wajib
mengembalikan pemberianya dan bagi pihak peminargak mengambil
pemberiannya. Sesuai dengan konakgpdatu Muhakammahsegala sesuatu
yang baik dalam pandangan orang-orang Islam, malaithh juga baik
menurut Allah.

Analisis penulis tentang Status pemberian akibambyaalan
peminangan dengan konteks sekarang adalah Penmbatainangan yang
dibatalkan oleh pihak perempuan maka pihak laki-lzdrhak mengambil
pemberianya kembali. Yang terjadi didalam masydr&ka adalah apabila
ada pembatalan peminangan, maka pihak yang merdaeth yang
mengembalikan, sedangkan pihak pinangan berhakk umengambilnya.

Karena pemberian yang diberikan ketika peminangarsébagai imabalan
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kepada sesuatu yanng ternyata tidak dipenuhi, yda#ngan terjadinya
pembatalan tadi. Hal ini sesuai dengan pendapdj glikatakan Ahmad al-

Dardiri.



